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Abstrak

Latar belakang : Pekerja industri logam di Desa Hadipolo merupakan pekerja yang sering
terpapar tekanan panas, karena proses produksi yang menggunakan api sehingga menyebabkan
lingkungan kerja menjadi panas. Tekanan panas merupakan salah satu faktor bahaya yang terdapat
pada lingkungan kerja. Tekanan panas dan masa kerja menjadi salah satu penyebab terbentuknya
kristal urin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kejadian dan faktor yang berhubungan dengan
terbentuknya kristal urin pada pekerja industri logam Desa Hadipolo. Metode : Penelitian analitik
dengan pendekatan crossectional ini melibatkan 73 pekerja dengan menggunakan total sampling
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Pengumpulan data kristal urin diidentifikasi
dengan menggunakan mikroskop (pemeriksaan laboratorium urin rutin), pengukuran tekanan
panas menggunakan alat EXTECH HT30 Heat Stress WBGT Meter, masa kerja, dan konsumsi air
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan Chi Square.
Hasil penelitian urin 35 pekerja (62,5%) positif, pekerja yang terpapar tekanan panas >29°C
sebanyak 51 (91,1%), pekerja yang mempunyai masa kerja >5 tahun (lama) 36 (64,3%) pekerja,
konsumsi air pekerja yang < 8 gelas (2000cc) 41 (73,2%) pekerja. Hasil uji statistik antara kristal
urin dengan tekanan panas p value 0,005 , masa kerja p value 0,021, konsumsi air minum p value
0,000. Kesimpulan terdapat hubungan antara terbentuknya kristal urin dengan tekanan panas,
masa kerja, dan konsumsi air.

Kata kunci : kristal urin, tekanan panas, masa kerja, konsumsi air minum.

Abstract

Background: The industrial workers of metal workers hadipolo village is often exposed to the
heat and pressure, because the production process that uses the work environment so as to cause a
temperature. The heat is one of the danger contained in the workplace. Heat and pressure tenure
causes of urine formation of crystals .The purpose of this research to find out that deals with the
occurrence and the formation of crystals the urine in the industrial workers of metal hadipolo
village Method * Analytic research with this cross-sectional approach involves 73 workers using
total sampling that fits the inclusion and exclusion criteria.. The collection of data crystals the urine
identified with the use of microscopes ( an examination of the lab where internal conditions the
urine longer a routine procedure ) , the measurement of the pressure of the heat use the device
sparingly extech ht30 heat stress whgt meters , the length of teaching experience , and a high
intake of water is collected through interviews uses a questionnaire .Statistical tests using chi
square .The results of the study urine 35 of workers ( 62.5 % ) positive , workers exposed to the
heat >29°C 51 (91,1 % ) workers , Workers who have been working >5 years ( long ) 36 ( 64,3 %
) workers, Water consumption workers < 8 glass ( 2000cc ) 41 ( 73,2 % ) workers. Statistitical
testing to be the to the establishment of the crystalline the urine with pressure heat p value 0,005 ,
the length of teaching experience p value 0,021 , of sources of drinking water consumtion p value
0,000. Conclusion the establishment of the crystalline the urine with pressure heat , the length of
teaching experience , and a water consumtion

Keywords: Crystal urine, pressure heat, length of service, water consumtion
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PENDAHULUAN
Kristal urin merupakan bentuk deposit mineral yang dapat ditemukan pada

saluran kemih. Kristal urin komponen yang dapat membentuk batu pada saluran
kemih.! Salah satu penyebab dari terbentuknya kristal urin yaitu iklim kerja.
Iklim kerja yang panas dapat menyebabkan tekanan panas. Tekanan panas
merupakan perpaduan antara suhu udara, kelembaban, kecepatan gerak udara dan
panas metabolisme.?

Kondisi lingkungan kerja yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan
bagi pekerjanya adalah paparan panas yang ekstrim. Paparan panas yang ekstrim
telah menjadi permasalahan yang banyak terdapat di lingkungan industri dan
dapat mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan, sehingga berpotensi
menyebabkan penyakit akibat kerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja.>*

Suhu lingkungan kerja yang terlalu panas akan berpengaruh terhadap
pengeluaran cairan tubuh yang akan berdampak pada keseimbangan cairan dan
elektrolit tubuh. Jika jumlah cairan dan elektrolit yang masuk tidak cukup,
produksi urin menurun dan kepekatan urin meningkat (hipersaturasi). Jika
keadaan ini berlangsung terus menerus dapat mendorong terbentuknya batu asam /
kristal pada saluran kemih.®

Hasil studi pendahuluan pada pekerja industri logam di Desa Hadipolo
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus yang diukur pada 3 industri logam besi
didapatkan tekanan panas pada tempat bekerja berkisar mulai 29°-32° C. Kondisi
bangunan pada lingkungan kerja beberapa cenderung tertutup dan sebagian pada
tempat terbuka. Hasil wawancara dengan pekerja mengatakan dalam satu hari
pada saat bekerja, 3 pekerja menghabiskan 2x air minum yang berisi es teh dalam
teko yaitu sekitar 4400cc dan satu pekerja industri logam menghabiskan sekitar
1460cc dan pemilik home industri juga menyediakan air putih (1 galon 19000cc).
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, akan diteliti hubungan

tekanan panas, masa kerja dan konsumsi air dengan pembentukan kristal urin.
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METODE
Penelitian dilakukan di Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo Kabupaten

Kudus, merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Subjek penelitian pekerja industri logam RT 2 RW 1 dengan jumlah
sampel 73 pekerja diambil menggunakan total sampling, sesuai dengan Kriteria
inklusi dan eksklusi pekerja yang memenuhi akan diambil sebagai sampel.
Variabel yang akan diteliti kristal urin, tekanan panas, masa kerja dan konsumsi
air, data di kumpulkan dengan cara wawancara kuesioner dan observasi langsung.
Analisis data dilakukan secara univariat dan secara bivariat menggunakan chi
square. Penelitian dilapangan dilakukan setelah mengurus berkas Ethical
Clearance yang diperoleh dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Berdasarkan tabel 1. Distribusi frekuensi variabel diketahui bahwa

pekerja yang positif mengandung kristal urin pada sampel urinnya 54,8 %,
tekanan panas yang tidak normal pada lingkungan kerja sebesar 89,0 %, masa
kerja lama (>5 tahun) sebesar 65,8%, jumlah konsumsi air kurang (<2,8L)
91,8%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel

Variabel Frekuensi Persentase (%0)
Kristal Urin
Positif 40 54,8
Negatif 33 45,2
Jumlah 73 100,0
Tekanan Panas
Tidak Normal 65 89,0
Normal 8 11,0
Total 73 100,0
Masa Kerja
Masa Kerja lama 48 65,8
Masa Kerja baru 25 34,2
Total 73 100,0
Konsumsi Air
Kurang 67 91,8
Cukup 6 8,2
Total 73 100,0
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Berdasarkan tabel 2 hubungan antara variabel bebas dan terikat
berdasarkan uji chi square diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel
tekanan panas dengan p value 0,001, masa kerja dengan p value sebesar
0.037, konsumsi air dengan p value sebesar 0,007.

Tabel 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat

Kristal Urin Total
Variabel Positif Negatif P valuae
n % n % n %
Tekanan Panas
Tidak Normal 40 61,5 25 38,5 65 100,0 0,001
Normal 0 0,0 8 100,0 8 100,0
Total 40 54,8 33 45,2 73 100,0
Masa Kerja
Masa Kerja lama 31 64,6 17 35,4 48 100,0 0037
Masa Kerja baru 9 36,0 16 64,0 25 100,0 '
Total 40 54,8 33 45,2 73 100,0
Konsumsi Air
Kurang 40 59,7 27 40,3 67 100,0 0007
Cukup 0 0,0 6 100,0 6 100,0 '
Total 40 54,8 33 452 73 100,0

B. PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan ada hubungan tekanan panas dengan

kristal urin. Tekanan panas yang melebihi nilai ambang batas menyebabkan
suhu pada lingkungan kerja menjadi menigkat sehingga menjadi panas. Hal
ini menyebabkan setiap orang yang bekerja pada lingkungan tersebut banyak
mengeluarkan keringat. Pengeluaran keringat yang banyak dapat mengurangi
produksi urin, sehingga urin menjadi pekat (hipersaturasi) dan terjadi
pengendapan yang menyebabkan terbentuknya kristal urin.®"Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Kusumahadi Santosa
Karanganyar yang menyimpulkan ada hubungan yang signifikan antara
tekanan panas dengan kristalisasi urin.®

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan masa kerja dengan kristal
urin. Pekerja yang memiliki masa kerja lebih lama akan semakin besar
kemungkinan terpapar faktor bahaya lingkungan kerja.® Salah satu faktor
bahaya lingkungan kerja yaitu faktor fisik salah satunya yaitu tekanan panas.

Hal ini dapat menimbulkan gangguan kesehatan atau penyakit akibat kerja.
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Lama masa kerja seorang pekerja industri logam menandakan semakin sering
pekerja terpapar panas dari lingkungan kerja.X® Peningkatan suhu yang panas
dapat menyebabkan tekanan panas yang dapat menyebabkan suhu tubuh
menjadi tinggi sehingga meningkatkan hilangnya cairan tubuh.’ sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Vale Indonesia Thk Sorowako
pada karyawan bagian furnace process plant department menyimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kristalisasi urin. 12

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan konsumsi air dengan kristal
urin. Kurangnya kesadaran pekerja untuk mengkonsumsi air minimal 8 gelas
(2,8liter). Selain itu juga masih banyak industri logam yang hanya
menyediakan air dalam wadah (teko) sehingga jika air sudah habis pekerja
harus meminta kepada pemilik industri logam. standar kebutuhan air minum
untuk pekerja yang bekerja dalam lingkungan kerja yang panas ataupun jenis
pekerjaan yang berat yaitu >2,8 liter/hari.’** Asupan air minum pada saat
bekerja dengan lingkungan kerja yang panas tidak hanya diberikan pada saat
pekerja merasa haus tetapi juga dianjurkan untuk minum saat pekerja tidak
merasa harus. Ini bertujuan untuk menjaga tubuh dari dehidrasi akibat dari
banyaknya cairan yang hilang akibat paparan panas dan aktivitas fisik.?®
Sesearang yang mengalami dehidrasi kronik menyebabkan saturasi asam urat
sehingga terjadi penurunan pH dan dapat menjadikan urin semakin banyak

mengadung kristal urin.®

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Kristal urin yang di periksa pada sampel urin 73 pekerja ditemukan 40
pekerja (54,8%) positif dan 33 pekerja (45,2%) negatif. Faktor yang
mempengaruhi kristal urin yakni tekanan panas, masa kerja, dan jumlah
konsumsi air.
Hasil pengukuran tekanan panas di lingkungan industri logam yang
tidak normal sebanyak 65 pekerja (89,0%) yang bekerja pada tekanan panas
tidak normal, pekerja dengan masa kerja lama >5 tahun sebanyak 48 pekerja
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(65,8%), jumlah konsumsi air pekerja yang kurang sebanyak 67 pekerja
(91,8%).

Berdasarkan analisis terdapat hubungan tekanan panas dengan p
value sebesar 0,001, masa kerja dengan p value sebesar 0,037, jumlah
konsumsi air dengan p value sebesar 0,007 terhadap kristal urin.

B. SARAN
1. Bagi Pekerja

a. Pekerja memperhatikan jumlah konsumsi air agar sesuai dengan
kebutuhan supaya meminimalisir terjadinya Kkristalisasi urin karena
paparan tekanan panas.

b. Untuk mengurangi efeknya terhadap tubuh pekerja disarankan kepada
pekerja untuk menggunakan pakaian kerja yang tipis atau terbuat dari
katun dengan tujuan agar dapat mengurangi penguapan dan keringat
mudah meresap.

2. Bagi Pemilik Industri

Mengupayakan pengendalian tekanan panas secara teknis, antara lain

dengan menambah ventilasi umum, memasang exhaust fan bagi industri

logam yang sebagian tempatnya tertutup.
3. Bagi Pemerintah Desa

Pemerintah desa juga diharapkan dapat bekerja sama dengan puskesmas

setempat supaya bisa membuat pos kesehatan kerja bagi para pekerja

industri logam yang di harapkan dapat mendeteksi penyakit akibat kerja
lebih dini.
4. Bagi Institusi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan

yang menunjang perkebangan ilmu pengetahuan supaya peneliti

selanjutnya yang meneliti tentang kristal urin dapat dijadikan acuan.
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